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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan kinerja keuangan perusahaan anatara 

sub sektor transportasi darat dengan transportasi udara yang terdaftar di BEI dengan 

menggunakan metode economic value added, financial value added dan market value added 

tahun 2020-2023. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Populasi pada 

penelitian ini adalah perusahaan sub sektor transportasi yang terdaftar di BEI pada tahun 2020-

2023. Pada sampel penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan jumlah 

sampel 11 perusahaan dalam 4 tahun dari tahun 2020-2023. Pengujian ini menggunakan 

software Miscrosoft Excel dan IBM SPSS versi 25 untuk pengujian statistik deskriptif dan 

pengujian perbedaan. Hasil analisis menunjukkan bahwa menggunakan metode economic value 

added perusahaan transportasi darat berbeda signifikan dengan perusahaan transportasi udara 

dengan nilai signifikan sebesar 0,006 < 0,05; metode financial value added perusahaan 

transportasi darat berbeda signifikan dengan perusahaan transportasi udara dengan nilai 

signifikan sebesar 0,016 < 0,05; metode market value added perusahaan transportasi darat tidak 

berbeda signifikan dengan perusahaan transportasi udara dengan nilai signifikan 0,461 > 0,05  
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PENDAHULUAN 

 Pekerkembangan zaman semakin maju, 

banyak sekali perubahan yang ada, terutama 

pada tingkat perekonomian indonesia yang 

selalu berfluktuasi. Hal tersebut dapat terjadi 

karena ada banyak perubahan, seperti 

kebijakan pemerintah, kemajuan teknologi, 

perubahan geopolitik dan perdagangan 

internasional. Itu dapat berdampak terhadap 

perusahaan-perusahaan di Indonesia, baik 

perusahaan kecil maupun besar. Semua 

sektor mendapatkan dampaknya, terutama 

pada sektor transportasi, semakin tahun 

transportasi semakin meningkat, baik 

transportasi umum maupun transportasi 

pribadi (Widya Novita Sari et al., 2023) 

 Dengan banyaknya masalah-masalah 

yang terjadi pada sektor transportasi 

terutama pada bahan bakar, hal tersebut 

perlu diwaspadai karena itu dapat 

mempengaruhi kinerja perusahaan setiap 

tahunnya bahkan bisa setiap bulan. Masalah 

tersebut tidak dapat dianggap ringan karena 

harga bahan bakar dapat menjadi batu 

loncatan untuk perkembangan perusahaan. 

Oleh karena itu perusahaan yang termasuk 

pada sub sektor transportasi harus 

memperhatikan serta membandingkan 

kinerja keungan setiap tahunnya (Widya 

Novita Sari et al., 2023). 

 Economic value added 

merupakan instrumen yang digunakan untuk 

mengevaluasi kinerja keuangan yang 

berorientasi pada nilai laba ekonomi 

perusahaan (Indah & Elvia, 2023). 

Financial value added merupakan metode 

untuk mengukur nilai tambah keuangan 

perusahaan dengan melibatkan aset tetap 

dalam menciptakan keuntungan (Indra et al., 

2022). Market value added merupakan 

metode untuk mengukur kinerja keuangan 

perusahaan dalam meningkatkan 

keuantungan investor. (Putri, 2021). Kinerja 

keuangan adalah suatu hasil yang dicapai 

oleh suatu perusahaan untuk mengetahui 

serta mengelola perusahaan setiap 

periodenya secara efektif (Wibowo & 
Limajatini, 2013) 
 Penelitian ini perlu dilakukan untuk 

membandingkan laporan keuangan 

perusahaan transportasi darat dengan udara 

tahun 2020-2023 dengan metode economic 

value added, financial value added dan 

market value added untuk menghasilkan 

kinerja keuangan perusahaan, hal tersebut 

dilakukan agar dapat mengetahui 

perbandingan dan keberhasilan yang telah 

dicapai perusahaan tiap tahunnya. Berikut 

daftar perusahaan sub sektor transportasi 

darat dan udara: 

Tabel 1 

Daftar Perusahaan Sub Sektor 

Transportasi Darat dan Udara 

Sumber: BEI 

 

METODE  

Metode yang digunakan adalah metode nilai 

tambah untuk menemukan kinerja keuangan 

perusahaan. 

 

Sampel 

Metode samepl yang digunakan adalah 

purposive sampling, penelitian ini terdiri 

dari 11 populasi dan 44 sampel, untuk dapat 

menentukan populasi dan sampel dapat 

dilakukan dengan mengeliminasi populasi 

yang tidak memenuhi syarat penelitian. 

Berikut kriteria serta hasil perusahaan yang 

memenuhi kriteria:  
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Tabel 2 

Kriteria dan Proses Pemilihan Sampel 

Sumber : BEI, Data diolah 

 

Tabel 3 

Daftar Perusahaan Sampel 

Sumber: BEI, Data diolah 

 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data menggunakan studi 

pustaka dan dokumentasi. 

 

Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini menggunakan uji beda 

yaitu uji Kruskal Wallis karena data tidak 

bedistribusi dengan normal. Adapun 

ketentuan dari uji Kruskal Wallis sebagai 

berikut:  

a. Nilai sig. (P Value) < 0,05 yaitu ada 

perbedaan signifikan 

b. Nilai sig. (P Value) > 0,05 yaitu tidak 

ada perbedaan signifikan 

 

Operasional Variabel 

Pada penelitian ini terdapat 3 operasional 

variabel sebagai berikut: 

1. Economic Value Added 

EVA digunakan perusahaan untuk 

menentukan ukuran kinerja yang 

menunjukkan banyaknya nilai yang 

diciptakan oleh perusahaan diatas biaya 

modal (Beno et al., 2022). Berikut rumus 

EVA : 

Tabel 4 

Rumus Economic Value Added 

 
Sumber: Beno (2022) 

 

2. Financial Value Added 

FVA merupakan alat ukur kinerja 

keuangan yang melibatkan akun aset 

tetap dalam menentukan keuntungan 

bersih perusahaan. (Indra et al., 2022). 

Berikut rumus FVA : 

Tabel 5 

Rumus Financial Value Added 

 
Sumber: Nurhayat Indra (2022) 

 

3. Market Value Added 

MVA merupakan ukuran kinerja 

perusahaan dalam meningkatkan 

keuntungan pemegang saham (Beno et 

al., 2022). Berikut rumus MVA: 

Tabel 6 

Rumus Market Value Added 
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Sumber: Beno (2022) 

 

 

 

 

HASIL 

  Berikut hasil data keuangan 

perusahaan menggunakan ketiga metode 

tersebut:  

Tabel 7 

Hasil Data Perusahaan Transportasi 

Darat dan Udara Menggunakan Metode 

EVA, FVA dan MVA 

Sumber: Data diolah 

 

 Pada data diatas merupakan hasil 

dari olah data yang didapatkan dari setiap 

masing-masing perusahaan transportasi 

darat maupun udara yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Dapat dilihat bahwa data 

setiap perusahaan fluktuatif yang artinya 

setiap tahun data perusahaan transportasi 

darat dan udara tidak selalu untung ataupun 

rugi. Dari data tersebut dapat diketahui 

bahwa data yang diperoleh tidak bedistribusi 

dengan normal, maka dari itu untuk uji beda 

menggunakan uji Kruskal Wallis. Berikut 

hasil uji beda: 

 

 

 

 

 

 
 

Tabel 8 

Hasil Uji Kruskal Wallis (Perbedaan) 

Sumber: IBM SPSS 25, Data diolah 

 

 Pada tabel tersebut Menunjukkan 

hasil uji hipotesis untuk mengetahui 

perbedaan antara kinerja keuangan 

perusahaan transportasi darat dengan 

perusahaan transportasi udara yang 

terdaftar di BEI dengan menggunakan 

ketiga metode tersebut.  

 Hasil pengujian hipotesis pada 

penggunaan metode economic value 

added sebesar 0,006 < 0,05 yang artinya 

terdapat perbedaan signifikan antara 

kinerja keuangan  perusahaan 

transportasi darat dengan perusahaan 

transportasi udara. 

 Hasil pengujian hipotesis pada 

penggunaan metode financial value 

added sebesar 0,016 < 0,05 yang artinya 

terdapat perbedaan signifikan antara 

kinerja keuangan perusahaan 

transportasi darat dengan transportasi 

udara. 

 Hasil pengujian hipotesis pada 

penggunaan metode market value added 

sebesar 0,461 > 0,05 yang artinya tidak 

terdapat perbedaan signifikan antara 

kinerja keuangan perusahaan 

transportasi darat dengan transportasi 

udara. 
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KESIMPULAN 

 Dari hasil penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa perushaan transportasi 

darat dengan transportasi udara memiliki 

perbedaan yang signifikan dengan 

menggunakan metode Economic Value 

Added dengan nilai 0,006 < 0,05. 

Perusahaan transportasi darat dan 

transportasi udara memiliki perbedaan 

signifikan dengan menggunakan metode 

Financial Value Added dengan nilai 0,016 < 

0,05. Pada Perusahaan transportasi darat 

dengan transportasi udara memiliki 

perbedaan yang tidak signifikan dengan nilai 

0,461 > 0,05. Dengan adanya data.  

 Peneliti mengusulkan saran untuk 

Perusahaan transportasi darat dan 

Perusahaan transportasi udara yang terdaftar 

di BEI harus lebih memperhatikan nilai 

tambah yang terjadi setiap tahunnya agar 

kinerja keuangan Perusahaan tetap lancar. 

Selain itu untuk peneliti selanjutnya agar 

dapat menambahkan metode nilai tambah 

ataupun mengganti metode dengan metode 

yang lain seperti rasio dan diaharpkan dapat 

menggunakan Perusahaan yang lain, seperti 

membandingkan Perusahaan Singapore 

airlanes dengan Malaysian Airlanes, 

membandingkan Bank pemerintah dengan 

bank swasta dan lain-lain. 
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